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Abstract 

 
The difference between humans causes discrimination in a human group 

that raises racism and ethnocentrism. One is the ethnocentric racist Negro. Negro 
is considered a foolish man, unenlightened, backward, and third-class citizens. 
Kaukasoid use ethnocentrism as part of their propaganda to maintain the culture, 
through various media, including movies. One American movie there is a 
possibility to load ethnocentrism happens, dimensions and propaganda hegemony 
of white people against black people is a Selma movie. Based on the background 
of these problems, the author wants to know the description of ethnocentrism 
racial discourse in the Selma movie.  

This research uses critical discourse analysis study of social cognition 
models Teun Van Dijk is possible to analyze the text of production practices and 
how the text is produced. The research method used by the authors in this study is 
a qualitative research with a descriptive type of research to present the social 
world, and its perspectives in the world in terms of concept, behavior, perception, 
and the question of human studied.  

Based on the results of critical discourse analysis model of social 
cognition Teun Van Dijk, can be described the discourse of ethnocentrism racial 
in the Selma movie: speeches of Martin seeks to influence, persuade and react to 
events that befall their class, the majority of the characters are male, position 
Kaukasoid higher than Negro, the use of the enclosed space in planning strategy, 
their different treatment in some states in America against Negros their civil 
rights are still restricted by the local government, describing Kaukasoid man was 
the most power, and ideology are social, not personal or individual.  

 
Keywords : Racial ethnocentrism, Critical discourse analysis, Teun Van Dijk, Selma. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dilahirkan dengan ciri-ciri fisik yang berbeda, seperti jenis 

kelamin, bentuk hidung, wajah, warna kulit dan lain-lain. Begitu juga dengan latar 

belakang sosialnya; suku, agama, ras dan budaya yang sangat beragam. Semua 

perbedaan itu tidak dapat dihindarkan dalam kehidupan sehari-hari. Dari perbedaan 

itu memberi kesempatan kepada manusia untuk saling mengenal dan mempelajari 

satu sama lain agar terjadi kehidupan yang selaras seperti dalam firman Allah swt 

surat Al-Hujurat ayat 13 berikut: 

  
 
 
 
 

 
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal. 
 
Nabi Muhammad SAW juga menegaskan dalam salah satu hadits yang 

artinya: 

“Wahai manusia, sesungguhnya ayahmu satu dan sesungguhnya ayahmu 
satu. Ketahuilah tidak ada keunggulan orang Arab atas non-Arab,  tidak 
pula non-Arab atas orang Arab serta tidak pula orang berkulit hitam atas 
orang berkulit merah. Yang membedakan adalah taqwanya.” (HR. Ahmad) 
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Dalil tersebut diatas jelas menerangkan bahwa pada dasarnya manusia 

diciptakan dengan suku-suku dan bangsa-bangsa yang berbeda untuk saling 

melengkapi satu sama lain. Namun dalam kenyataannya perbedaan tersebut justru 

menimbulkan diskriminasi terhadap kalangan tertentu. Dari banyaknya perbedaan 

tersebut, yang paling mencolok adalah perbedaan warna kulit. Sejarah mencatat 

banyak sekali terjadi kasus-kasus yang melanggar hak asasi manusia di dunia 

seperti sejarah kelam orang-orang kulit hitam di Amerika Selatan pada era Jim 

Crow dan yang terjadi di Afrika Selatan pada era politik Apartheid. Orang kulit 

hitam dianggap sebagai manusia yang bodoh, kurang beradab dan terbelakang. 

Sedangkan bangsa kulit putih diklaim sebagai manusia yang unggul, cerdas dan 

berkuasa. Sehingga seringkali bangsa kulit hitam dijadikan budak-budak oleh 

bangsa kulit putih. Tindakan rasisme tersebut membawa dampak pandangan negatif 

terhadap orang kulit hitam yang masih dirasakan sampai sekarang ini. 

Istilah rasisme menjadi gambaran buruk dalam konteks relasi dan interaksi 

sosial. Rasis dimaknai sebagai penolakan terhadap suatu golongan masyarakat yang 

berasal dari ras lain. Rasis akan muncul ketika golongan masyarakat mayoritas 

menemukan golongan masyarakat minoritas yang berbeda, baik secara fisik 

maupun kondisi. Rasisme secara umum dapat diartikan sebagai serangan sikap 

yang kecenderungan, pernyataan, dan tindakan yang mengunggulkan atau 

memusuhi kelompok masyarakat terutama karena identitas ras. (Ibrahim, 1993:381) 

Konsep ras adalah turunan dari pemahaman identitas yang berpusat pada 

biologi, genetika, dan fisiologi. Oleh karena itu, identitas dipahami sebagai sesuatu 

yang tergantung pada genealogi dan dasar biologis menjadi alat untuk membedakan 
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antara ras secara tajam. Biasanya dasar fisiologis seperti warna kulit menjadi 

petanda yang paling penting dalam pengertian ras secara fenotip. Klasifikasi ras 

seperti ini, yang dikonstitusikan dan mengonstitusikan kekuasaan adalah dasar bagi 

pembenaran segala bentuk rasisme. (Sutrisno, 2011: 133) 

Pemahaman rasisme di pelbagai pelosok dunia sangat terkait dengan 

kekuasaan dan penindasan. Sejarah penuh dengan contoh-contoh dominasi dari 

sekelompok orang atas kelompok yang lain dan pengalaman ini direkam dalam 

nada emotif yang sangat kuat dalam teks-teks atau film. Contoh teks-teks kultural 

yang menceritakan problem rasial kontemporer adalah seperti film Schindler’s List 

dan roman Cry, The Beloved Country. Dalam novel ini, kerinduan akan keadilan 

menjadi latar belakang perjalanan Stephen Kumalo, seorang pendeta tua yang 

berkulit hitam, yang mencari anaknya di tempat-tempat di mana orang kulit hitam 

disegresasi di Johannesburg. Tempat-tempat ini dipanggil Soweto (South West 

Townships) dan pada zaman Apartheid di Afrika merupakan “ghetto” orang kulit 

hitam. 

Diskursus mengenai keunggulan biologis orang kulit putih di atas orang 

kulit hitam melegalisir berbagai bentuk rasisme. Seperti di banyak tempat di dunia, 

misalnya Inggris dan Amerika, orang kulit hitam dianggap sebagai warga kelas-

ketiga (orang Asia biasanya menempati posisi warga kelas-kedua). 

Perbedaan warna kulit seringkali memicu terjadinya gerakan-gerakan yang 

mengunggulkan rasnya masing-masing, seperti timbulnya sikap dan perilaku yang 

bersifat rasial atau yang dikenal dengan bahasa rasis. Gerakan ini yang kemudian 

memicu konflik antar ras khususnya kelompok yang berasal dari latar belakang 
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yang berbeda. Sikap rasis mendasarkan diri pada karakteristis superioritas dan 

inferioritas. Ideologi yang berdasarkan pada derajat manusia, sikap diskriminasi 

dan sikap yang mengklain suatu ras lebih unggul dari pada ras lain yang seringkali 

terjadi dalam masyarakat multikultural. 

Perilaku tersebut di atas dalam kajian komunikasi lintas budaya disebut 

etnosentrisme. Menurut Nanda dan Warms (2007) dalam (Samovar, 2010: 214) 

etnosentrisme merupakan pandangan yang menganggap budaya seseorang lebih 

unggul dibandingkan budaya yang lain. Pandangan bahwa budaya lain dinilai 

berdasarkan standar budaya kita. Kita menjadi etnosentris ketika melihat budaya 

lain melalui kacamata budaya kita atau posisi sosial kita. 

Porter dan Samovar (1976) dalam (Mulyana, 2010:76-77) berpendapat 

bahwa sumber utama perbedaan budaya dalam sikap adalah etnosentrisme, yaitu 

kecenderungan memandang orang lain secara tidak sadar dengan menggunakan 

kelompok kita sendiri dan kebiasaan kita sendiri sebagai kriteria untuk segala 

penilaian. Kita cenderung melihat kelompok kita, negeri kita, budaya kita sendiri, 

sebagai yang paling baik, sebagai yang paling bermoral. 

Sebagai contoh dalam masyarakat Indonesia cenderung menilai budaya 

barat sebagai budaya yang ’vulgar’ dan tidak tahu sopan santun. Budaya asli-

budaya timur dinilai sebagai budaya yang paling unggul dan paling baik sehingga 

masyarakat kita cenderung membatasi pergaulan dengan orang barat. Orang takut 

jika terlalu banyak komunikasinya maka budaya asli akan tercemar -budaya barat 

sebagai polusi pencemar. 
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Selain itu dalam hal konflik rasialisme ada beberapa kasus yang terjadi di 

Indonesia seperti konflik rasialisme anti-Tionghoa, di mana di Indonesia pernah 

terjadi pembantaian besar-besaran terhadap ras Tionghoa yang terjadi di berbagai 

wilayah Indonesia. Butuh perjuangan yang panjang agar ras Tionghoa diterima dan 

diakui-dihargai keberadaannya. Contoh konflik lain yang sudah terjadi misalnya 

suku dayak dan suku madura yang sejak dulu terus terjadi. Kedua suku pedalaman 

itu masing-masing tidak mau saling menerima dan menghormati kebudayaan satu 

sama lain. Adanya anggapan bahwa budaya sendiri lah yang paling benar sementra 

yang lainnya salah dan tidak bermutu tidak hanya berwujud konflik namun sudah 

berbentuk pertikaian yang mengganas, keduanya sudah saling mmbunuh antar 

anggota budaya yang lain. 

Sebenarnya, etnosentrisme adalah istilah yang paling tepat untuk asumsi 

kesamaan realitas tunggal dalam konteks budaya. Bila kita tidak dapat menerima 

kelompok yang lain benar-benar berbeda—yakni, mereka berjalan secara berhasil 

sesuai dengan nilai dan prinsip realitas yang berbeda; maka kita tidak akan dapat 

mengungkapkan kepekaan dan tidak menghargai perbedaan tersebut, yang 

memungkinkan tumbuhnya pengertian dan komunikasi interkultural (Mulyana, 

2010: 77). 

Paham etnosentrisme sering menutup kemungkinan bagi pengembangan 

budaya. Dalam hal tertentu etnosentris memang baik karena baik individu maupun 

kelompok bisa menghargai kebudayaannya secara sadar. Namun sebaliknya, 

etnosentrisme juga sering berdampang negatif manakala seseorang memaksakan 

kehendak kepada orang lain bahwa budayanyalah yang paling benar. Penyebab lain 
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mengapa etnosentrisme sangat melekat pada seseorang adalah bahwa etnosentris 

memberikan identitas dan rasa memiliki bagi anggotanya yang dalam beberapa hal 

menjadikan individualistis sehingga menghasilkan fenomena budaya memutlakkan 

aturan. Aturan sendiri dianggap paling unggul, etika dan budaya sendiri dianggap 

yang paling bernilai. Atas dasar ini, Sumner (Endraswara, 2006: 33) memberikan 

tiga aspek etnosentrisme yaitu: (1) setiap masyarakat selalu memiliki sejumlah ciri 

kehidupan sosial yang dapat dihipotesiskan sebagai sindrom, (2) sindrom-sindrom 

etnosentrisme secara fungsional berhubungan dengan susunan dan keberadaan 

kelompok serta persingan antarkelompok, (3) adanya generalisasi bahwa semua 

kelompok menunjukan sindrom tersebut. sindrom tersebut adalah kelompok intra 

yang aman (in-group) dan peremehan terhadap kelompok luar (out-group). 

Sementara dalam ajaran Islam mengajarkan bahwa kedudukan manusia 

adalah sama di hadapan Tuhan. Kita dilarang untuk menganggap buruk kelompok 

lain sepertii termaktub dalam Firman Allah swt surat Al-Hujurat ayat 11: 

 
 
 
 
 
 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu 
lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih 
baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil 
dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak 
bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. 
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Namun dalam kehidupan bermasyarakat sindrom out-group atau 

menganggap remeh kelompak lain seringkali terjadi bahkan menjadi alat untuk 

mempertahankan hegemoni kelompok tertentu. Di Amerika khususnya orang 

berkulit putih menekankan paham etnosentrisme sebagai bagian propaganda 

mereka untuk mempertahankan kebudayaan mereka melalui berbagai media massa 

salah satunya melalui film. 

Film merupakan merupakan salah satu media komunikasi massa, yaitu 

komunkasi melalui media massa. Dalam hubungannya dengan budaya film 

memiliki sifat timbal balik. Budaya mempengaruhi film dan pada gilirannya film 

juga mempengaruhi budaya. Sebagaimana media massa pada umumnya, film 

merupakan cerminan atau jendela masyarakat dimana media massa itu berada. 

Nilai, norma, dan gaya hidup yang berlaku pada masyarakat disajikan dalam film 

yang diproduksi. Di Indonesia film-film seperti Si Buta dari Goa Hantu, Cut Nya 

Din, Janur Kuning, Si Doel Anak Sekolahan, dan pasir Berbisik adalah film-film 

yang merepresantasikan budaya kita yang “orisinal”. (Mulyana, 2004: 107). 

Di lain pihak film juga berkuasa menetapkan nilai-nilai budaya yang 

“penting” dan “perlu” dianut dalam masyarakat. Dalam konteks ini Melvin DeFleur 

(1970) dalam (Mulyana, 2004: 108) mengatakan lewat teori norma budayanya 

bahwa pada dasarnya media massa (termasuk film) lewat sajiannya yang selektif 

dan tekanan pada tema-tema tertentu menciptakan kesan pada khalayaknya 

mengenai topik-topik yang ditonjolkan yang didefinisikan dengan suatu cara 

tertentu. Artinya, media massa termasuk film berkuasa mendefinisikan norma-

norma budaya untuk khalayknya. DeFleur menyebutkan tiga pola pembentukan 



8 
 

pengaruh lewat media massa yaitu; memperteguh norma yang ada, menciptakan 

norma yang baru, dan  mengubah norma yang ada. Pada dasarnya proses 

pembentukan pengaruh tersebut bergantung pada faktor psiko-sosio-budaya 

individu masing-masing. 

Melalui pola pembentukan pengaruh tersebutlah film-film Amerika 

mencoba memasukan dimensi-dimensi etnosentrisme ke dalam filmya lewat alur 

cerita, setting dan penokohannya. Film diproduksi sedemikian rupa agar khalayak 

mampu terpengaruh propaganda yang dilancarkan. Walaupun terlihat samar, 

pemggunaan film sebagai media propaganda sangatlah signifikan, terutama jika 

diterapkan untuk tujuan nasional atau kebangsaan. Salah satu film Amerika yang 

terdapat kemungkinan memuat etnosentrisme yang terjadi, dimensi dan propaganda 

hegemoni orang kulit putih terhadap orang kulit hitam adalah film Selma. 

Film Selma merupakan film biografi yang menceritakan tentang kisah Dr. 

Martin Luther King, Jr yang memperjuangkan hak suara bagi semua orang, 

khususnya orang kulit hitam atau negro. Martin Luther adalah orang kulit hitam 

yang memperjuangkan Hak Asasi Manusia (HAM) dan menentang diskriminasi 

terhadap orang-orang kulit hitam. Pada masa pemerintahan Presiden Amerika 

Lyndon B. Johnson, terjadi banyak aksi kekerasan terhadap rakyat kecil. Protes dan 

gerakan yang terus menerus terjadi membuat banyak orang yang menjadi korban. 

Salah satu kekerasan yang terjadi adalah ketika salah satu orang kulit hitam 

yang ditembak mati oleh polisi. Aktivis hak sipil Martin Luther tidak menolerir hal 

ini dan mengorganisasi aksi protes dari Kota Selma ke Montgomery namun 

mengalami hambatan dari para politisi. Namun dengan perjuangan yang keras dan 
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berbaya, Martin Luther tetap melanjutkan kampanye dengan membentuk pawai 

damai untuk menuntut hak suara bagi semua kalangan tidak terkecuali orang kulit 

hitam. Pada akhirnya Presiden Johnson menandatangani undang-undang hak sipil 

atau yang dikenal dengan Voting Rights Act of 1965 sebagai salah satu kemenangan 

paling signifikan bagi kaum sipil.  

Film Selma ini memuat gambaran hubungan  antarbudaya antara orang kulit 

putih dengan orang kulit hitam di Amerika. Dengan perbedaan latar fisik dan latar 

sosialnya yang mencolok menimbulkan kecenderungan yang negatif sehingga 

seringkali terjadi konflik dan perpecahan. Dalam kacamata komunikasi lintas 

budaya konflik-konflik yang dilatar belakangi perbedaan budaya dan menganggap 

budaya sendirilah yang paling unggul.  

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: bagaimana wacana etnosentrisme rasial orang kulit putih terhadap kulit 

hitam yang digambarkan dalam film Selma? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti memiliki tujuan mengetahui bagaimana gambaran 

wacana etnosentrisme rasial orang kulit putih terhadap kulit hitam yang 

digambarkan dalam film Selma.  

2. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat berkontribusi dalam: 
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a. Manfaat akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan penelitian di bidang disiplin Ilmu Komunikasi dalam kajian 

komunikasi antar budaya terutama tentang etnosentrisme dan menambah 

khazanah keilmuan komunikasi massa terutama perfilman. 

b. Manfaat praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam mendalami 

penggunaan media massa dalam konteks komunikasi antar budaya yang 

dapat dipertanggungajawabkan dalam kehidupan sosial. Selain itu sebagai 

bahan evaluasi terhadap penggunaan media massa dalam mempengaruhi 

pandangan publik atau individu terhadap suatu kebijakan. 

D. Telaah Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, maka peneliti telah melakukan telaah dari 

berbagai literatur hasil penelitian serupa yang telah dilakukan sebelumnya, 

sehingga peneliti dapat melakukan pembedaan dengan penelitian-penelitian 

tersebut. Telaah pustaka yang peneliti gunakan adalah penelitian yang mengkaji 

komunikasi antarbudaya yang berfokus pada perilaku etnosentrisme pada film. 

Berikut beberapa penelitian sejenis yang peneliti guanakan sebagai telaah pustaka: 

Skripsi berjudul “Mindfulness dalam Komunikasi Antarbudaya (Studi 

Deskriptif pada peserta Indonesia - Poland Cross-Culture Program)”, ditulis oleh 

Durrotul Masu’udah, mahasiswi Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu 

Sosisal dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ditulis tahun 2014. 
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Penelitian ini berfokus pada upaya-upaya yang dilakukan peserta Indonesia 

- Poland Cross-Culture Program (IPCCP) untuk secara mindful mengelola anxiety 

dan uncertainty dalam berkomunikasi budaya. Ada tiga teori yang digunakan yaitu, 

Komunikasi Antarbudaya, High-Context Culture (HCC) dan Low-Context Culture, 

dan Anxiety/Uncertanty Management Theory. Jenis penelitan yang digunakan 

adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

peserta IPPCP telah mampu mengelola anxiety dan uncertanty mereka secara 

mindful melalui berbagai upaya yang telah mereka lakukan yaitu: mewujudkan 

motivasi-motivasi, mengungkapkan diri, memahami perbedaan, menemukan 

persamaan, dan membangun kedekatan personal. 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan diteliti yang 

pertama pada fokus penelitian. Penelitian di atas berfokus pada upaya-upaya agar 

mindful dalam mengelola anxiety dan uncertainty, sedangkan peneliti akan fokus 

pada wacana etnosentrisme dalam komunikasi antarbudaya antara orang kulit putih 

dan orang kulit hitam. Perbedaan kedua terletak pada objek penelitian yaitu peserta 

IPPCP, sedangkan peneliti menggunakan objek film Selma. Perbedaan ketiga 

terletak pada metode yang digunakan. Penelitian di atas menggunakan metode 

kualitatif, sedangkan peneliti akan menggunakan metode analisis wacana. 

Kedua, skripsi berjudul “Dimensi-Dimensi Kekerasan dalam Film Laga 

Hollywood (Analisis isi pada Film Fast and Furius 6)”, ditulis oleh Muhammad 

Iqbal Fahmi, mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora, UIN Sunan Kaliajaga Yogyakarta, ditulis pada tahun 2014. 
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Fokus penelitian ini adalah analisis deskriptif muatan kekerasan dan 

dimensi kekerasan apa saja yang yang terdapat dalam pada film tersebur di atas. 

Penelitian ini menggunakan Teori Komunikasi Media Massa, Media Massa, Teori 

Kultivasi dan Kognisi Media Massa, Film, Kekerasan, dan Analisis Isi. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah analisis isi. Hasil penelitian tersebut adalah 

terdapat kekerasan dengan berbagai dimensi dalam film tersebur yaitu: fisik, 

psikologis, finansial, dan gabungan. 

Perbedaan antara penelitan tersebut dengan penelitian yang akan diteliti 

adalah pada fokus penelitian. Penelitian Fahmi tentang Komunikasi Media Massa 

yang berfokus pada dimensi kekerasan dalam film, sedangkan peneliti berfokus 

pada etnosentrisme antara orang kulit putih terhadap orang kulit hitam. Perbedaan 

kedua terletak pada penggunaan teori. Dalam penelitian di atas beberapa teori yang 

digunakan adalah Teori Kultivasi dan Kognisi Media Massa dan Kekerasan., 

sedangkan peneliti tidak akan menggunakan teori tersebut. Perbedaan yang lain 

adalah genre film. Penelitian di atas menggunakan film bergenre animasi dan laga, 

sedangkan peneliti mengambil film dengan genre drama. 

Penelitian ketiga adalah Skripsi berjudul “Teknik Videografi Film “Sang 

Murabbi”, ditulis oleh Farhan Syarif Rahmatullah, Mahasiswa Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ditulis 

tahun 2009. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana teknik videografi pada film Sang 

Murrabi. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan beberapa teori berikut: jenis film, struktur film, sturktur naratif, film 
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sinematik dan ukuran subjek dalam frame. Hasil secara keselurahan teknik yang 

digunakan cukup baik, membuat film sinematik dengan menggunakan teknik 

videografi yang sederhana, angle kamera baik, tetapi dalam beberapa scene 

membingungkan penonton, secara umum editing berjalan mulus, lazim, tidak 

mencolok dan sederhana. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan yang akan peneliti teliti adalah fokus 

penelitian. Penelitian Farhan berfokus pada teknik videografi, sedangkan peneliti 

berfokus pada etnosentrisme antara orang kulit putih dan orang kulit hitam. 

Perbedaan lain pada teori yang digunakan yaitu teknik-teknik dalam videografi 

sedangkan peneliti tidak menggunakan teori tersebut. 

E. Landasan Teori 

Landasan teori yang peneliti gunakan berguna untuk memberikan gambaran 

landasan berfikir peneliti. Dalam landasan teori ini, peneliti memaparkan definisi-

definisi terkait beberapa istilah yang sering peneliti gunakan dalam pembahasan.  

1. Film sebagai Media Massa 

Istilah media massa memberikan gambaran menegenai alat komunikasi 

yang bekerja dalam berbagai skala, mulai dari skala terbatas hingga dapat 

mencapai dan melibatkan siapa saja dalam masyarakat dalam skala yang sangat 

luas. Istilah media media massa mengacu kepada sejumlah media yang telah 

ada sejak puluhan tahun yang lalu tetap digunakan hingga saat ini seperti surat 

kabar, majalah, film, radio, televisi dan internet (Morissan, 2013:479). 

Media massa memiliki sifat atau karakteristik yang mampu menjangkau 

massa dalam jumlah besar dan luas, bersifat publik dan mampu memberikan 
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popularitas kepada siapa saja yang muncul di media massa. Karakteristik media 

tersebut memberikan konsekuensi bagi kehidupan politik dan budaya 

masyarakat kontemporer dewasa ini. Dalam perspektif politik, media massa 

telah menjadi elemen penting dalam proses demokratisasi karena menyediakan 

arena dan saluran bagi debat publik, menjadikan calon pemimpin politik dikenal 

luas masyarakat dan juga berperan menyebarluaskan berbagai informasi dan 

pendapat. Dalam perspektif budaya, media massa telah menjadi acuan utama 

untuk menentukan definisi-definisi terhadap suatu perkara dan media massa 

memberikan gambaran atas realitas sosial. Media massa juga menjadi perhatian 

utama masyarakat untuk mendapatkan hiburan dan menyediakan lingkungan 

budaya bersama bagi semua orang. (McQuail, 2000:4). 

Media merupakan lembaga sosial yang terpisah namun berada dalam 

masyarakat. Media memiliki aturan-aturan dan tindakannya sendiri, namun 

demikian media massa harus memiliki definisi atau batasan (ruang lingkup) 

yang jelas terhadap masyarakat yang lebih luas. Selain itu, media pada akhirnya 

akan tetap tergantung pada masyarakat walaupun lembaga ini memliki 

kedudukan independen, sejalan dengan semakin meningkatnya aktivitas media, 

peran ekonominya yang semakin besar dan kekuatannya secara informal. 

Hubungan antara media dan masyarakat pada dasarnya akan tergantung pada 

waktu dan tempat di mana media massa itu berada. Media massa di berbagai 

negara pada dasarnya memliki perkembangan yang berbeda-beda tergantung 

pada sistem ekonomi dan politik negara bersangkutan. 
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Dalam sejarah media massa, telah tercatat media massa yang pertama 

ditemukan adalah mesin cetak. Setelah ditemukannya mesin cetak, 

memungkinkan seseorang untuk menyampaikan pesan kepada khalayaknya 

yang tidak terbatas dan dalam wilayah yang sangat luas. Keadaan tersebut yang 

kemudian menjadikan karakter komunikasi massa. Dalam perkembangannya, 

komunikasi massa berkembang lebih jauh setelah ditemukan radio. Era radio ini 

memungkinkan seseorang untuk menerima pesan melalui suara, berbeda dengan 

masa sebelumnya yang hanya berupa visual. 

Selanjutnya film muncul sebagai media massa yang menggabungkan 

pesan audio dan visual. Film bermula pada akhir abad ke-19 sebagai teknologi 

baru yang kemudian berubah menjadi alat presentasi dan distribusi dari tradisi 

hiburan yang lebih tua, menawarkan cerita, panggung, musik, drama, humor, 

dan trik teknis bagi konsumsi populer. Sebagai media massa, film merupakan 

bagian dari respon terhadap penemuan waktu luang, waktu libur dari kerja, dan 

jawaban atas tuntutan untuk cara menghabiskan waktu luang keluarga yang 

sifatnya terjangkau dan (biasanya) terhormat (McQuail, 2012: 35) 

Seperti halnya medai cetak dan radio, film juga mampu menyampaikan 

pesan dan menjangkau khalayak dalam jumlah besar dan cepat. Hal ini 

menjadikan film kemudian masuk ke dalam wilayah komunikasi massa. 

Sebagai mana ciri-ciri utama kamunikasi massa menurut Elizabeth Noelle 

Nuemann (dalam Rakhmat, 1994) dapat diidentifikasi sifat dasarnya sebagai 

berikut: 
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a. Bersifat tidak langsung. Artinya antara komunikator dan komunikan 

tidak bertatap muka secara langsung (harus melalui media teknis). Disini 

komunikasi massa dilakukan dengan menggunakan media-media yang 

memungkinkan menjangkau khalayak banyak. 

b. Bersifat satu arah. Komunikasi masssa bukan merupakan siklus 

komunikasi yng mensyaratkan adanya timbal-balik antara komunikator 

dan komunikan. Artinya, tidak ada interaksi antara peserta komunikasi 

secara langsung. Komunikasi (transfer pesan) hanya terjadi dari 

komunikator kepada komunikan tanpa adanya tanggapan langsung dari 

komunikan. 

c. Bersifat terbuka. Pesan dalam komunikasi maasa tidak memiliki batasan 

audiens. Setiap pesan yang diberikan oleh komunikator melalui media 

massa bukan merupakan yang ditujukan pada golongan atau kelompok 

tertentu. Pesan dalam massa berhak dan bisa ditangkap oleh publik yang 

tidak terbatas dan anonim. 

d. Mempunyai publik yang tersebar. Pesan-pesan media tidak dapat 

dilakukan secara langsung artinya jika kita berkomunikasi melalui surat 

kabar, maka komunikasi kita tadi harus diformat sebagai berita atau 

artikel, kemudian dicetak, didistribusikan, baru kemudian sampai pada 

pembaca. Antara kita dan audiens tidak bisa berkomunikasi secara 

langsung sebagaimana dalam komunikasi tatap muka. 
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Ditinjau dari bentuknya, film sebagai karya seni tidah jauh beda dengan 

karya sastra yang mempunyai dua unsur yaitu unsur ekstrinsik dan unsur 

intrinsik. Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra 

itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme 

karya sastra. Sedangkan unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun 

karya sastra itu sendiri (Nurgiyantoro, 2012: 23). Unsur-unsur intrinsik tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Tokoh 

Menurut Sudjiman (1988) dalam Ismawati (2013:70) tokoh adalah 

individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan dalam 

berbagai peristiwa dalam cerita. Tokoh dapat berupa individu yang 

memeliki sifat yang dikenal oleh pembaca atau memiliki sifat seperti 

yang dimiliki pembaca. Tokoh dibagi menjadi dua jenis, yakni tokoh 

utama dan tokoh tambahan.  

2. Tema 

Menurut Santon dan Kenny (Nurgiyantoro, 2012: 67) tema adalah 

makna yang dikandung oleh sebuah cerita. Tema merupakan gagasan 

dasar umum yang menopang sebuah karya sastra dan yang 

terkandung di dalam teks sebagai stuktur semantis dan yang 

menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan. 

Makna yang terkandung oleh sebuah cerita tidak dipaparkan secara 

eksplisit langsung oleh pengarang. Dalam hal tema pun dikenal 
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adanya tema pokok atau tema sentral dan tema tambahan atau 

bagian-bagian tema, atau sub-sub tema. 

3. Latar 

Latar adalah tempat kejadian, waktu kejadian sebuah cerita dan 

kondisi sosial yang mendukung cerita agar mudah dimengerti oleh 

penontonnya. Setting bisa menunjukan tempat, waktu, suasana batin 

saat cerita itu terjadi. Latar dapat membantu penonton memahami 

suatu suasana tertentu seperti yang terjadi dalam cerita, dengan 

demikian muncul kesan realitas seolah-olah latar yang diceritakan 

benar-benar terjadi.  

Menurut Nurgiyantoro (2007: 218-219) latar dapat dibedakan 

menjadi dua kategori yaitu latar spiritual dan latar fisik. 

a. Latar Spiritual 

Latar spiritual merupakan nilai-nilai yang melingkupi dan dimiliki 

oleh latar fisik. Latar ini berhubungan dengan lingkungan sekitar 

dalam cerita. Latar spiritual dapat berupa tradisi, adat, sudut pandang, 

dan cara berfikir seseorang bahkan status sosial. 

b. Latar Fisik 

Latar fisik dibedakan menjadi: 

1. Waktu 

Latar waktu berkaitan dengan masalah “kapan” terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah film.\ 
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2. Tempat  

Latar tempat menceritakan tentang tempat kejadian cerita. 

Biasanya berupa nama tempat atau daerah yang mempunyai ciri-

ciri khusus. 

4. Plot 

Plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, tiap kejadian 

dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa satu disebabkan oleh 

peristiwa lain atau peristiwa satu menyebabkan peristiwa lain. Plot 

adalah peristiwa cerita yang mempunyai penekanan pada hubungan 

kausalitas. Plot merupakan struktur peristiwa-peristiwa, urutan 

penyajian berbagai peristiwa untuk mencapai efek emosional dan 

efek artistik tertentu. Peristiwa cerita atau plot dimanifestasikan lewat 

perbuatan, tingkah laku, dan sikap tokoh-tokh utama cerita 

(Nurgiyantoro, 2012: 113). 

5. Pesan 

Amanat adalah pesan yang akan disampaikan melalui cerita. Amanat 

baru dapat ditemukan setelah pembaca menyelesaikan seluruh cerita 

yang dibacanya. Amanat biasanya berupa nilai-nilai yang dititipkan 

penulis cerita terhadap pembacanya. Sekecil apapun nilai-nilai dalam 

cerita pasti ada. 

2. Etnosentrisme 

Etnosentrisme berasal dari bahasa Yunani yaitu ethnos yang berarti 

bangsa dan kentron yang berarti pusat. Hal ini menunjukan bahwa etnosentrisme 
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terjadi ketika suatu bangsa dilihat sebagai pusat dunia. Etnosentrisme adalah 

pandangan yang menganggap bahwa kelompok atau kebudayaan sendiri adalah 

lebih baik dari kelompok atau kebudayaan orang lain.  

Levinson (Neulip, 2006) menyebutkan dasar-dasar etnosentrisme yang 

terdiri dari Sikap yang meliputi stereotype negatif dan perilaku bermusuhan 

yang ditujukkan kepada individu di luar kelompoknya (out-group) serta 

stereotype positif dan bersikap tunduk dan loyal terhadap anggota sesama 

kelompoknya (ingroup). Interaksi antar kelompok maupun sesama anggota 

kelompok, di mana sangat menghargai hubungan hirarkis dalam kelompok 

namun bersifat autoritarisme dalam memandang kelompok lain, dan merasa 

berhak mendominasi kelompok lainya 

Dalam perkembangannya etnosentrisme terbagi dalam tiga tingkatan. 

Pertama, positif, merupakan kepercayaan bahwa, paling tidak bagi Anda, budaya 

Anda lebih baik dari orang lain. Hal ini alami dan kepercayaan Anda berasal dari 

budaya asli Anda. Kedua, negatif, Anda percaya bahwa budaya Anda 

merupakan pusat dari segalanya dan budaya lain harus dinilai dan diukur 

berdasarkan standar budaya Anda. Ketiga, sangat negatif, bagi Anda tidak 

cukup hanya menganggap budaya Anda yang paling benar dan bermanfaat, 

Anda juga menganggap budaya Anda sebagai yang paling berkuasa dan Anda 

percaya bahwa nilai dan kepercayaan Anda harus diadopsi orang lain. (Samovar, 

2010: 214-215). 

Menurut Hooghe (2008) salah satu komponen dimensi utama dari 

etnosentrisme yang cukup berhubungan namun dapat dibedakan secara empiris 
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adalah kebudayaan. Etnosentrisme kebudayaan adalah kepercayaan bahwa 

norma budaya sendiri lebih baik daripada norma kebudayaan lain. Hal ini 

ditujukan kepada kelompok kebudayaan lain dan mengakui bahwa daerah 

tersebut sebagai miliknya. Mereka biasanya menunjukkanya dengan simbol-

simbol keagamaan, pakaian, atau hal lainya yang menunjukkan keberadaan 

mereka. Beberapa unsur kebudayaan yang erat kaitannya dengan etnosentrisme 

yang dapat disistematisasikan menurut beberapa prinsip pembagian, antara lain 

sebagai berikut (Bakker, 1984:38) : 

a. Ilmu pengetahuan 

Ilmu pengetahuan bertujuan untuk mengonseptualisasikan 

fenomena-fenomena alam dalam sebab-sebabnya, dalam urut-

urutan sebab akibat dan mencari asas-asas umum. Ilmu 

pengetahuan meliputi sciense (ilmu-ilmu eksakta) dan humanities 

(sastra, filsafat, kebudayaan, sejarah, dan lain-lain). Nilai masing-

masing ditentukan bukan saja oleh mutu masing-masing, 

melainkan juga oleh kedudukan dalam seluruh pola kebudayaan.  

b. Teknologi 

Teknologi terhitung antara sikap dan hasil budaya yang penting. 

Berdasarkan pengetahuan alam, teknik bertujuan untuk 

memanfaatkan sumber-sumber alam agar terjamin kebutuhan 

hidup yang layak.  
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c. Kesosialan 

Kesosialan sebagai sifat, unsur, asas dan alat demikian erat 

berhubungan dengan kebudayaan, sehingga hanya dapat 

dibedakan secara konseptual saja. Ini berlaku baik dalam 

pandangan statis maupun dinamis. Secara statis kesosialan 

berfungsi dalam institusi-institusi asasi sebagai keluarga 

monogram, masyarakat adil dan makmur, desa dan kota, bangsa 

dan negara. Setiap golongan sosial mencapai ikatan batin dalam 

menghayati nilai-nilai yang mewujudkan sebuah golongan sosial. 

d. Ekonomi 

Ekonomi dalam rangka kebudayaan meliputi pola kelakuan dan 

lembaga-lembaga yang melaksanakannya dalam bidang produksi, 

dan konsumsi keperluan hidup, serta pelayanannya. Ekonomi 

lazimnya dibagi tiga sektor, dan prosentase tenaga manusia yang 

bergerak dalam masing-masing sektor mencerminkan corak suatu 

kebudayaan dan orientasi pokoknya. Pertama, sektor primer 

mencurahkan tenaga ekstraksi, yaitu menghasilkan  bahan mentah 

dari alam bumi dan dari kehidupan di bumi, laut dan angkasa. 

Pekerjaan ini terdiri atas pertambangan, pertanian, peternakan, 

dan perikanan. Kedua, sektor sekunder mengolah bahan mentah 

yang diproduksi dalam sektor primer dan meliputi industri, 

kerajinan, dan pembangunan. Ketiga, sektor tersier meliputi 

segala macam pelayanan kepada masyarakat yaitu pencaharian, 
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distribusi dan komunikasi, hukum dan keamanan, pendidikan dan 

perguruan, kesehatan, kesenian dan hiburan. 

e. Kesenian 

Kesenian, keindahan, estetika, mewujudkan nilai rasa dalam arti 

luas dan wajib diakili dalam kebudayaan lengkap. Karya seni 

bukan bersifat irasional atau anti irasional, melainkan bahwa 

didalamnya direalisasikan nilai yang tang mungkin diliputi oleh 

fungsi akal. 

f. Agama 

Agama sebagai keyakinan hidup rohani pemeluknya, baik 

perseorangan maupun jemaat adalah jawaban manusia kepada 

panggilan ilahi di dalam alam dan rahmat. Keyakinan itu memuat 

iman, sikap sembah, rasa hormat, rasa tobat, dan syukur yang 

dianugerahkan tuhan kepada manusia. Keyakinan hidup bersifat 

eksistensial itu menyatakan diri dalam iman serta amal, 

menyempurnakan seluruh kelakuan manusia dan sebenarnya 

menghasilkan nilai-nilai. 

3. Rasisme 

Rasisme berasal dari kata ras dari bahasa Prancis dan Italia yaitu “razza” 

yang dapat di artikan sebagai, pertama perbedaan variasi dari penduduk, atau 

pembedaan keberadaan manusia atas dasar: (1) tempilan fisik, seperti rambut, 

mata, warna kulit, bentuk tubuh, yang secara tradisional ada tiga, yakni 

Kaukasoid, Negroid, dan Mongoloid. Meskipun masih ada rinciannya lagi, 



24 
 

ketiganya dikenal sebagai ras; (2) tipe atau golongan keturunan; (3) pola-pola 

keturunan; dan (5) semua kelakuan bawaan yang tergolong unik sehingga 

mereka dibedakan dengan penduduk asli. Kedua, menyatakan tentang identitas 

berdasarkan (1) pemilikan perangai; (2) kualitas perangai tertentu dari suatu 

kelompok penduduk; (3) menyatakan kehadiran setiap kelompok penduduk 

berdasarkan geografi tertentu; (4) menyatakan tanda-tanda aktivitas suatu 

kelompok penduduk berdasarkan kebiasaan, gagasan, dan cara bepikir; (5) 

sekelompok orang yang memiliki kesamaan keturunan, keluarga, klan, atau 

hubungan kekeluargaan; dan (6) arti biologis yang menunjukan adanya 

subspesies atau varietas, kelahiran, atau kejadian dari suatu spesies tertentu. 

(Liliweri, 2005: 18-19). 

Konsep tentang ras selalu mengacu pada gagasan membagi manusia ke 

dalam fenotip mereka (misalnya, tampilan fisik, seperti warna kulit dan tipe 

rambut) dan genotip (misalnya, perbedaan genotik). Meskipun demikian dalam 

ilmu genetika modern, pembedaan semacam itu ditolak. Dalam perkembangan 

kini, sebagai akibat migrasi yang meluas, identitas ras itu menjadi semakin 

tidak jelas karena terjadi perkawinan antar-ras yang membuat manusia 

menampilkan ras tertentu yang berbeda dengan ras asalnya. 

Perbedaan identitas sosial ini bagi kelompok dominan akan selalu 

memandang dirinya lebih positif dan superior yang menimbulkan aksi rasisme. 

Seperti yang dijelaskan Leone (Samovar, 2010: 212) menyebutkan bahwa 

rasisme merupakan kepercayaan terhadap superioritas yang diwarisi oleh ras 

tertentu. Rasisme menyangkal kesataraan manusia dan menghubungkan 
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kemampuan dengan komposisi fisik. Jadi sukses tidaknya hubungan sosial 

tergantung dari warisan genetik dibandingkan dengan lingkungan atau 

kesempatan yang ada. 

Pandangan tentang superioritas inilah yang memungkinkan seseorang 

untuk memperlakukan kelompok lain secra buruk berdasarkan ras, warna kulit, 

agama, negara asal, nenek moyang atau orientasi seksual. Liliweri (2005:29) 

menyebutkan bahwa rasisme adalah ideologi yang mendasarkan diri pada 

gagasan bahwa manusia dapat dipisahkan atas kelompok ras; bahwa kelompok 

itu dapat disusun berdasarkan derajat atau hierarki berdasarkan kepandaian atau 

kecakapan, kemampuan, dan bahkan moralitas. 

Neubeck (1997: 269-277) menjelaskan bahwa terdapat dua jenis rasisme. 

Pertama adalah Personal Racism (individu atau kelompok kecil) yang 

mengungkapkan perasaan negatif dengan kata-kata dan/atau tindakan terhadap 

orang berkulit hitam. Yang kedua adalah Institutional Racism, dimana institusi 

melakukan operasi rutin berskala besar seperti bisnis dan sistem kerja politik 

untuk untuk merugikan kelompok minoritas umumnya. 

1. Personal Racism 

Personal Racism terjadi ketika individu (atau kelompok kecil individu) 

memiliki sikap curiga dan/atau terlibat dalam perilaku diskriminatif dan 

sejenisnya. Manifestasi Personal Racism adalah stereotip individu atas dasar 

dugaan perbedaan ras, menghina nama dan referensi, perlakuan diskriminatif 

selama kontak interpersonal, ancaman, dan tindak kekerasan terhadap anggota 

kelompok minoritas yang diduga menjadi ras inferior. 
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Di sisi lain, Personal Racism juga dapat berupa tindakan nyata dari 

kebencian rasial. Ini sering mendapatkan perhatian media, terutama ketika 

tindakan yang mengancam jiwa atau membawa implikasi kekerasan. Dalam 

beberapa tahun terakhir "kejahatan kebencian" atau "kejahatan bias" terhadap 

orang kulit hitam (juga terhadap orang-orang Yahudi, laki-laki gay, dan lesbian, 

dan lain-lain) telah mengakibatkan cedera serius dan kematian, menginspirasi 

beberapa negara untuk mengeluarkan undang-undang kejahatan rasial untuk 

pencegahan tindakan rasisme. 

2. Institutional Racism 

Rasisme kelembagaan melibatkan perlakuan yang diberikan khusus 

untuk masyarakat minoritas di tangan lembaga tersebut. Institutional Racism 

menarik perhatian pada fakta bahwa kelompok-kelompok seperti penduduk asli 

Amerika, Afrika-Amerika, latino-Amerika, dan Asia-Amerika sering 

menemukan diri mereka menjadi korban rutin kerja struktur organisasi tersebut. 

Tidak seperti beberapa bentuk Personal Racism, rasisme yang terjadi melalui 

operasi sehari-hari dan tahun ketahun dari lembaga berskala besar seringkali 

sulit untuk mendeteksi tanpa investigasi. 

Institutional Racism merupakan fenomena sosial dimana yang putih 

berada dalam posisi untuk menggerakkan dan mempertahankan. Kuncinya 

adalah kekuasaan atas struktur organisasi dan operasi mereka. Sejak orang kulit 

berwarna gelap umumnya tidak memiliki akses ke posisi kekuasaan di lembaga-

lembaga utama yang mempengaruhi mereka, mereka tidak mampu melakukan 

diskriminasi terhadap orang kulit putih pada tingkat ini. Satu bisa bicara, 
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misalnya, tentang insiden "black racism" pada tingkat personal. Tapi harus 

diingat bahwa minoritas tidak pernah memiliki, dan tidak memiliki hari ini, 

sarana tindakan rasisme pada institusi yang sama dan dengan efek yang sama 

dengan kulit putih (Neubeck, 1997: 269-277). 

F. Kerangka Pemikiran 

 

Hubungan antara orang kulit putih dengan orang kulit hitam 

pada tahun 1965 di Amerika 

 

 

Film Selma 

 

 

           

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Tindakan 
Konteks 
Historis 

Kekuasaan 
Ideologi 

Ilmu Pengetahuan 
Teknologi 
Kesosialan 
Kesenian 
Ekonomi 
Agama 

 

Etnosentrisme Rasial 

Analisis Wacana Kritis 
 

Struktur Makro 
Superstruktur 

Struktur Mikro 

Analisis Struktur Teks Van Dijk  



28 
 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analisis wacana kritis dengan 

pendekatan deskriptif-kualitatif. Hal tersebut dari cara peneliti mendapatkan 

data, yakni menganalisis wacana dalam film Selma dengan menggunakan 

model kognisi sosial Teun Van Dijk. Model tersebut menjelaskan bahwa 

wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis atas teks semata, karena 

teks hanya hasil dari suatu praktik produksi yang harus diamati. Selain itu, 

dengan analisis ini dapat dilihat pula bagaimana teks diproduksi, sehingga kita 

memperoleh pengetahuan bagaimana teks semacam itu. 

Sedangakan penelitian deskriptif-kualitatif menurut Jane Richie (dalam 

Moleong, 2014:6) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah upaya untuk 

menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya didalam dunia dari segi konsep, 

perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti. Dalam 

penelitian ini juga disajikan deskripsi dari scene-scene yang mengandung unsur 

etnosentrisme yang terdapat dalam film tersebut. Dengan begitu peneliti lebih 

mudah memahami fenomena yang ditampilan dan belum banyak diketahui. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian akan berperan sebagai data penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengambil objek penelitian yaitu film berjudul 

Selma arahan sutradara Ava Duvernay. Pemilihan film ini sebagai objek 

penelitian karena memiliki relevansi dengan masalah yang akan dibahas dalam 
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penelitian ini, yaitu isu mengenai etnosentrisme di kalangan orang kulit putih 

dan orang kulit hitam di Amerika. 

3. Sumber Data 

Sumber data ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Menurut 

Azwar (2005:91), data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian sebagai sumber yang dicari, sedangkan data sekunder adalah data 

yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti 

melainkan melalui data-data yang sudah ada berupa dokumen. 

Data primer pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil 

observasi pada film yang akan diteliti, kemudian data tersebut dipilih kembali 

untuk disaring yang mana yang akan digunakan peneliti. Data sekunder 

penelitian ini adalah data yang sudah ada yaitu; film Selma, buku-buku yang 

berkaitan, jurnal, website dan internet. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan metode dokumentasi dalam mengumpulkan data-data yang 

diambil dari cerita dan plot dalam film. Metode ini adalah instrumen 

pengumpulan data yang sering digunakan dalam berbagai metode 

pengumpulan data. Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang mendukung 

analisis dan interpretasi data. Dokumentasi dapat berupa dokumen publik 

maupun dokumen privat melalui buku-buku, makalah, dan rekaman yang 

berhubungan dengan judul yang diangkat dalam penelitian (Kriyantono, 

2006:118).  
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5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca. Terdapat dua tujuan yang ingin dicapai dalam analisis data 

kualitatif. Antara lain menganalisis proses suatu fenomena kemudian 

memperoleh gambaran yang tuntas terhadap proses tersebut. Kedua 

menganalisis makna di balik informasi, data, dan proses dari fenomena 

(Bungin, 2007:115). 

Metode analisis data pada penelitian ini akan menggunakan Analisis 

Wacana Kritis. Ada beberapa model analisis wacana yang dikembangkan para 

ahli, salah satunya adalah model analisis wacana Van Dijk. Menurut van Dijk 

penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis atas teks 

semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktik produksi yang harus diamati 

juga. Penelitian mengenai wacana tidak bisa mengeksklusi seakan-akan teks 

adalah bidang yang kosong, sebaliknya ia adalah bagian kecil dari struktur 

besar masyarakat. Pendekatan yang dikenal sebagai kognisi sosial ini 

membantu memetakan bagaimana produksi teks yang melibatkan proses yang 

kompleks tersebut dapat dipelajari dan dijelaskan. 

Kognisi sosial tersebut mempuanyai dua arti. Di satu sisi menunjukan 

bagaimana proses teks tersebut diproduksi oleh wartawan/media, di sisi lain ia 

menggambarkan bagaimana nilai-nilai masyarakat yang patriarkal itu 

menyebar dan diserap oleh kognisi wartawan, dan akhirnya digunakannya 

untuk membuat teks berita. Analisis Wacana Kritis model “Kognisi Sosial” 
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dari Teun Van Dijk ini mempunyai beberapa karakteristik (Eriyanto, 2001: 8-

13), yaitu: 

a. Tindakan 

Wacana dipahami sebagai bentuk tindakan (action), yang berarti 

bahwa wacana sebagai bentuk interaksi. Seseorang bebicara, menulis, 

dan menggunakan bahasa bukan ditafsirkan untuk dirinya sendiri, tetapi 

untuk berinteraksi dangan orang lain. Wacana sebagai sebuah tindakan 

ini memliki beberpa konsekuensi bagaimana wacana harus dipandang; 

(1) wacana dipandang sebagai sesuatu yang bertujuan apakah untuk 

mempengaruhi, mendebat, membujuk, menyangga, bereaksi dan 

sebagainya. (2) wacana dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan 

secara sadar, terkontrol, bukan sesuatu yang diluar kendali atau 

diekspresikan di luar kesadaran. 

b. Konteks 

Wacana disini dipandang diproduksi, dimengerti, dan dianalisis, 

pada suatu konteks tertentu seperti latar, situasi, peristiwa dan kondisi. 

Artinya bahasa dipahami dalam konteks secara keseluruahan. Guy 

Cook (Eriyanto, 2001: 9-10) menyebutkan ada tiga hal yang sentral 

dalam pengertian wacana, yaitu (1) teks, yakni semua bentuk bahasa, 

bukan hanya kata-kata yang tercetak dilembar kertas, tetapi juga semua 

jenis ekspresi komunikasi, ucapan, musik, gambar, efek suara, citra, dan 

sebagainya. (2) konteks, yaitu memasukan semua situasi dan hal yang 

berada diluar teks dan mempengaruhi pemakaian bahasa, seperti 
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partisipan dalam bahasa, situasi dimana teks tersebut diproduksi, fungsi 

yang dimaksudkan, dan sebagainya. (3) Wacana disini dimaknai 

sebagai teks dan konteks secara bersama-sama. 

c. Historis 

Wacana dalam konteks historis merupakan aspek penting untuk 

bisa mengerti dengan menempatkan wacana tersebut dalam konteks 

historis tertentu. Artinya kita harus memahami historis bagaimana teks 

itu diciptakan. Oleh karena itu, pada waktu melakukan analisis perlu 

tinjauan untuk mengerti mengapa wacana yang berkembang atau 

dikembangkan seperti itu, mengapa bahsa yang dipakai seperti itu, dan 

seterusnya (Eriyanto, 2001: 11) 

d. Kekuasaan 

Konsep kekuasaan adalah salah satu kunci hubungan antra 

wacana dengan masyarakat. Wacana yang muncul dalam bentuk teks, 

percakapan, atau apa pun tidak dipandang dengan sesuatu alamiah, 

wajar, dan netral tetapi merupakan bentuk pertarungan kekuasaan 

(Eriyanto, 2001: 11). Van Dijk menjelaskan bahwa kelompok dominan 

lebih mempunyai akses dibandingkan dengan kelompok yang tidak 

dominan. Kelompok dominan lebih mempunyai akses seperti 

pengetahuan, uang, dan pendidikan dibandingkan kelompok yang tidak 

dominan. Mereka mungkin dapat membuat kelompok tidak dominan 

bertindak dan berbicara sesuai keinginannya. 
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Bentuk kontrol terhadap wacana kekuasaaan bisa dilakukan 

dengan beberapa cara seperti; (1) berupa kontrol atas konteks, yang 

secara mudah dapat dilihat dari siapakah yang boleh dan harus bicara, 

sementara siapa pula yang hanya bisa mendengar dan mengiyakan, (2) 

mengontrol struktur wacana, orang yang memeliki kekuasaan yang 

lebih besar bukan hanya menentukan bagain mana yang ditampilka dan 

mana yang tidak, tetapi juga bagaimana ia harus ditampilkan. 

e. Ideologi 

Konsep idologi dalam analisis wacana ini merupakan konsep 

sentral, karena teks, percakapan, dan lainnya adalah bentuk dari praktik 

ideologi atau pencerminan dari ideologi tertentu. Konsep ideologi 

tersebut oleh Van Dijk disebut sebagai “kesadaran palsu”, bagaimana 

kelompok dominan memanipulasi ideologi kepada kelompok yang tidak 

dominan melalui kempanya disinformasi, serta melalui media. Dalam 

perspektif analisis ini ideologi mempunyai beberapa implikasi penting, 

yaitu; (1) ideologi secara inheren bersifat sosial, tidak bersifat personal 

atau individu. Ia membutuhkan share diantara anggota kelompok, 

organisasi atau kolektivitas dengan orang lainnya. Hal ini yang di share 

tersebut bagi anggota kelompok digunakan untuk membentuk 

solidaritas dan kesatuan langkah dalam bentuk dan bersikap, (2) 

ideologi meskipun bersifat sosial, ia digunakan secara internal anggota 

kelompok atau komunitas. 
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Menurut Van Dijk (Eriyanto, 2001: 221) penelitian atas wacana tidak 

cukup hanya didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil 

dari suatu praktik produksi yang harus juga diamati. Selain itu wacana juga 

dapat dilihat dari bagaimana suatu teks di produksi, sehingga kita memperoleh 

suatu pengetahuan kenapa suatu teks di produksi. 

Van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur atau tingkatan 

yang masing-masing bagian saling mendukung. Ia membagi dalam tiga 

tingkatan (Eriyanto, 2001: 225), yaitu: 

1. Struktur makro 

Merupakan makan global atau umum dari suatu teks yang dapat 

diamati dengan melihat topik atau tema yang dikedepankan dalam 

suatu berita. Pada bagian ini elemennya adalah elemen temetik atau 

topik. Tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks, bisa 

juga disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari 

suatu teks. Topik menggambarkan apa yang ingin diungkapkan 

dengan menunjukan konsep dominan, sentral, dan yang paling 

penting dari isi suatu berita.  

2. Superstruktur 

Merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka 

suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun ke dalam berita 

secara utuh. Elemennya berupa skematik yang berisi pendahuluan, isi 

penutup, dan kesimpulan. Bagian-bagian tersebut disusun dan 

diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti. Semua bagian dan 
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skema ini dipandang sebagai strategi bukan saja bagaimana bagian 

dalam teks berita itu hendak disusun tetapi juga bagaimana 

membentuk pengertian sebagaimana dipahami atau pemaknaan atas 

suatu berita. 

3. Struktur Mikro  

Merupakan makna wacana yang dapat diamati dari bagian kecil dari 

suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak aklimat, parafase, dan 

gambar. Struktur mikro ini terdiri dari semantik, sintaksis, stilistik, 

dan retoris (Eriyanto, 2001: 228):  

i. Struktur mikro semantik terdiri dari elemen latar, detil, dan 

maksud. Latar merupakan bagian berita yang dapat 

mempengaruhi semantik (arti) yang ingin ditampilkan. Latar yang 

dipilih menentukan ke arah mana pandangan khalayak hendak 

dibawa. Oleh karena itu, latar teks merupakan elemen yang 

berguna karena dapat membongkar apa maksud yang ingin 

disampaikan oleh wartawan. Detil merupakan elemen wacana 

yang berhubungan dengan kontrol informasi yang ditampilkan 

seseorang. Komunikator akan menampilkan secara berlebihan 

informasi yang menguntungkan dirinya atau citra yang baik. 

Sebaliknya, ia akan menampilkan informasi dalam jumlah sedikit 

(bahkan kalau perlu tidak disampaikan) kalau hal itu merugikan 

kedudukannya. Maksud elemen ini hampir sama dengan elemen 

detil yaitu melihat informasi yang menguntungkan komunikator 
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akan diuraikan secra eksplisit dan jelas. Sebaliknya, informasi 

yang merugikan akan diuraikan secara samar dan tersembunyi.  

ii. Struktur mikro sintaksis terdiri dari elemen koherensi, bentuk 

kalimat, dan kata ganti. Koherensi merupakan pertalian atau 

jalinan antarkata, tau kalimat dalam teks. Dua buah kalimat yang 

menggambarkan fakta yang berbeda dapat dihubungkan sehingga 

tampak koheren. Sehingga fakta yang tidak berhubungan 

sekalipun dapat menjadi berhubungan ketika seseorang 

menghubungkannya. Bentuk kalimat adalh bentuk sintaksis yang 

berhubungan dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. 

Bentuk kalimat bukan hanya persoalan teknis kebenaran tata 

bahasa, tetapi menentukan makna yang dibentuk oleh susunan 

kalimat. Kata ganti merupakan elemen untuk memanipulasi 

bahasa dengan menciptakan suatu komunikasi imajinatif yang 

dipakai komunikator untuk menujukan di mana posisi seseorang 

dalam wacana. 

iii. Stuktur mikro stilistik terdiri dari elemen leksikon yaitu 

bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata atas berbagai 

kemungkinan kata yang tersedia. Suatu fakta umumnya terdiri 

atas beberapa kata yang merujuk pada fakta. Pilihan kata yang 

dipakai menunjukan sikap dan ideologi tertentu.  

iv. Struktur mikro retoris terdiri atas grafis dan metafora. Grafis 

merupakan bagian untuk memeriksa apa yang ditekankan oleh 
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seseorang yang dapat diamati dari teks. Grafis dapat berbentuk 

tulisan, gambar, grafik, atau foto yang dibuat lain dengan maksud 

untuk mendukung arti penting suatu pesan. Metafora dalam suatu 

wacana bisa jadi menjadi petunjuk utama untuk mengerti makna 

suatu teks. Tidak hanya lewat teks semata tetapi juga kiasan, 

ungkapan metafora yang dimaksudkan sebagai ornamen dari 

suatu berita. Biasanya menggunakan kepercayaan masyarakat, 

ungkapan sehari-hari, peribahasa, pepatah, petuah leluhur, bahkan 

mungkin ungkapanyang diambil dari ayat-ayat suci yang 

semuanya dipakai untuk memperkuat pesan utama.  

6. Metode Keabsahan Data 

Keabsahan (trust worthiness) merupakan konsep paling penting dalam 

sebuah penelitian, dimana ia merupakan tahap pemeriksaan data serta penentu 

kesahihan atau validitas hasil penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi, yang merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain, kemudian untuk pengecekan sebagai 

pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2014: 330-331) 

Metode keabsahan data yang digunakan peneliti adalah triangulasi 

sumber data. Triangulasi dengan sumber data berarti membandingkan 

kemudian mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton, 1987, 

Moleong, 2014: 330). Triangulasi sumber data dapat dicapai dengan beberapa 

cara, diantaranya ialah: 
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b. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, 

membandingkan hasil wawancara. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi. 

d. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

e. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan pelbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan, 

dan lain-lain. 

f. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap wacana 

etnosentrisme rasial pada film Selma, penulis menyimpulkan bahwa 

perbedaan latar kebudayaan dapat menimbulkan sikap etnosentrisme 

terutama perbedaan yang mencolok yaitu berdasarkan warna kulit. Dalam 

struktur wacana berdasarkan kognisi sosial van Dijk penulis 

menyimpulkan analisis wacana etnosentrisme yang digambarkan dalam 

film Selma adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan karakteristik tindakan, penulis melihat wacana 

etnosentrisme terdapat pada unsur ilmu pengetahuan, kesosialan, ekonomi 

dan agama. Sedangkan pada unsur teknologi dan kesenian penulis tidak 

menemukan gambaran yang mencerminkan wacana keduanya dalam 

seluruh adegan yanga ada pada film tersebut. 

Sedangakan karakteristik konteks, wacana etnosentrisme terdapat 

pada unsur ilmu pengetahuan, kesosialan, ekonomi, dan agama. Pada 

unsur teknologi dan kesenian juga tidak ada dalam adegan dalam film ini. 

Karakteristik historis tergambar pada unsur-unsur etnosentrisme 

kesosialan dan ekonomi. Sedangkan unsur ilmu pengetahuan, teknologi, 

kesenian, dan agama tidak terdapat gambaran wacana di dalamnya. 

Pada karateristik kekuasaan, wacana etnosentrisme banyak 

terdapat pada unsur ilmu pengetahuan, kesosialan, dan ekonomi. Unsur 
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teknologi, kesenian, dan agama, penulis tidak menemukan gambarannya 

dalam bentuk scene atau adegan apapun dalam film Selma tersebut. 

Adapun pada karakteristik ideologi, penulis melihat gambaran 

wacana etnosentrisme pada unsur kesosialan dan agama. Sedangan pada 

unsur lainya yaitu ilmu pengetahuan, teknologi, kesenia, dan ekonomi 

tidak terdapat gambaran cuplikan adegan yang mengandung wacana 

etnosentrisme. 

Sedangkan dalam analisis struktur bahasa yang digunakan dalam 

adegan dan percakapan dalam film Selma tersebut, penulis menyimpulkan 

bahwa bahasa-bahasa yang digunakan mencerminkan etnosentrime orang 

kulit putih terhadap orang kulit hitam karena kata-kata yang dipilih 

menimbulkan representasi tindakan rasial. 

Pada struktur wacana makro elemen tematik yang ditampilkan 

dalam failm tersebut, peneliti melihat bahwa tema atau topik secara 

keselurahan adalah tentang perjuangan Martin Luther dalam memperoleh 

hak-hak sipil bagi warga kulit hitam di Amerika. Subtopik lainnya yang 

mendukung tema utama adalah berisi topik-topik tentang kekerasan, 

pelecehan, dan gerakan sosial. 

Sturktur wacana superstruktur skematik yang ditampilkan 

peneliti mendapati pada alur scene mulai dari awal yang menggambarkan 

tindakan rasial seperti adegan antara Annie Cooper dengan petugas 

pendaftaran pemilu, kemudian adegan pemeukulan terhadap Martin di 

Hotel, pembubaran paksa dan pemukulan terhadap warga negro Selma di 
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depan kantor pendaftaran, dan pemukulan terhadap peserta demonstrasi di 

jembatan Edmund Pettus. 

Struktur wacana mikro elemen semantik peneliti melihat dalam 

adegan percakapan antara Martin dengan Presiden Johnson yang dalam isi 

percakapan tersebut mengandung latar adanya kekerasan yang telah terjadi 

20 tahun sebelumnya terhadap warga kulit hitam di Amerika. Sedangkan 

elemen detil dan maksud penulis melihat pada adegan percakpan antara 

presiden dan direktur FBI yang menampilkan teks “infoku lebih 

sederhana. King adalah politisi pelecehan moral”dan pada adegan 

kampanye gubernur Alabama yang mengatakan “Kami tak akan mentolelir 

propagandis negro, yang ingin membuat keributan di negeri ini. tidak 

selama aku jadi gubernur.” Pernyataan tersebut mengandung maksud 

tuduhan kepada Martin yang dianggap sebagai politisi yang hanya akan 

membuat keributan, namun pada prakteknya usaha-usaha yang dilakukan 

Martin adalah dengan cara damai. 

Pada struktur wacana mikro sintaksis bahasa yang ditampilkan 

yang menggambarkan koherensi terdapat pada adegan percakapan petugas 

dengan Annie Cooper yang berisi “entah apa yang akan kubilang pada 

Dunn jika salah satu pekerjanya kemari mencari keributan.” Teks lainnya 

ada pada pembicaraan presiden yang menyatakan “asal tahu saja, 

pangkatku memang lebih tinggi, tapi itu hampir sama dengan nobel dan 

semua penghargaan lain yang sudah kau menangkan”. Bahasa-bahasa 

tersebut menggunakan kata penghubung “jika”, “dengan”, dan “dan”. 
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Sturktur wacana mikro stilistik leksikon terdapat pada bahasa-

bahasa yang di ucapkan direktur FBI J. Edgar yaitu “infoku lebih 

sederhana, King adalah politisi pelecehan moral.” Pemilhan kata “politisi 

pelecehan moral” menunjukan kebencianya terhadap Martin. Elemen 

leksikon lainya terdapat pada teks yang diucapkan sherif Jim Clark 

“tangkap wanita negro itu!, bunuh negro jalang itu!.” Penggunaan kata 

“jalang” tersbut tidak tepat karena mempunyai representasi terhadap 

bianatang. 

Stuktur mikro retoris pemulis melihat dalam bahasa yang 

digambarkan pada gambar cap stempel “DENIED” dan juga gambar papan 

keterangan “WHITES ONLY” di hotel Albert. Gambar tersebut bertujuan 

untuk menunjukan kuasa orang kulit putih terhadap orang kulit hitam. 

Sedangkan penggunaan kiasan penulis melihat pada pernyataan presiden 

berikut :Jangan memulai perang baru jika belum memenangkan perang 

sebelumnya.” Penggunaan kata “perang” tersebut dimaksudkan bukan 

pertarungan menggunakan senjata tetapi program pemerintah dalam 

usahanya mengurangu jumlah kemiskinan di Amerika.  

 
B. SARAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dan disimpulkan penulis, 

maka penulis memberikan saran sebagai masukan serta bahan acuan 

lembaga agar pada penelitian lain lebih baik dan lebih terstruktut, yaitu:  

1. Kepentingan akademis 
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Penelitan yang berfokus pada analisis wacana kritis terkait 

dengan etnosentrisme rasial ini memang belum banyak dilakukan, 

sehingga penulis berharap penelitan yang sudah dilakukan ini dapat 

menjadi tambahn rujukan bagi mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian sejenis. Selain itu agar Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

memiliki banyak referensi yang dapat dijadukan sumber untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Kepentingan praktis 

Hasil dari penelitian ini hendaknya menjadi acuan untuk 

mendalami penggunaan media massa dalam konteks komunikasi 

antarbudaya yang dapat diterapkan dalam kehidupan sosial yang nyata. 

Selain itu sebagai bahan evaluasi terhadap penggunaan media dalam 

mempengaruhi pandangan publik atau individu tehadap setiap 

perbedaan yang berlatarbelakang kebudayaan sehingga masing-masing 

dapat saling menghargai dan menghormati setiap perbedaan yang ada.  
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